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ABSTRAK 

 

PENGARUH JENIS PELARUT PENGEKSTRAKSI TERHADAP 

KANDUNGAN  SENYAWA GINGEROL PADA EKSTRAK  

RIMPANG JAHE PUTIH  (Zingiber officinale Roscoe) 

 

Tri Achmad Juliono Wibowo 

1204015420 

 

Tanaman Zingiber officinale var. Roscoe atau dikenal dengan jahe putih termasuk 

family zingiberaceae. Salah satu kandungan kimia yang terkandung dalam jahe 

putih yaitu gingerol. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh etanol 70% dan 

aseton sebagai pelarut pengekstraksi terhadap kandungan gingerol pada ekstrak 

rimpang jahe putih. Rimpang jahe putih diekstraksi menggunakan metode 

maserasi dengan pelarut etanol 70% dan aseton. Identifikasi komponen senyawa 

gingerol dilakukan secara kualitatif menggunakan Gas Chromatography - Mass 

Spectrometer (GC-MS). Penetapan kadar fenolik total ekstrak rimpang jahe putih 

menggunakan Spektrofotometer UV – Vis pada panjang gelombang 764 nm. 

Hasil analisis GC-MS menunjukkan bahwa baik ekstrak etanol 70% maupun 

ekstrak aseton rimpang jahe putih memiliki kandungan gingerol dengan 

persentase kadar relatifnya masing – masing sebesar 2,60% ± 1,34 dan 5,94% ± 

0,13. Kadar fenolik total ekstrak etanol 70% rimpang jahe putih sebesar 45,5788 ± 

7,61mg GAE/g sedangkan ekstrak aseton rimpang jahe putih sebesar46,3655 ± 

8,77mgGAE/g. Dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh perbedaan jenis pelarut 

pengekstraksi terhadap kandungan gingerol pada ekstrak rimpang jahe putih. 

 

Kata Kunci: Aseton, Etanol 70%, Gingerol, GC-MS, Jahe Putih, Zingiber 

officinale Roscoe. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jahe (Zingiber officinale) merupakan salah satu rempah dalam suku temu-

temuan (Zingiberaceae). Tanaman ini se-famili dengan temu-temuan lainnya 

seperti temulawak (Curcuma xanthorrizha), temu hitam (Curcuma aeruginosa), 

kunyit (Curcuma domestica), kencur (Kaempferia galanga), lengkuas (Languas 

galanga), dan lain-lain yang telah digunakan secara luas di dunia baik sebagai 

bumbu dapur maupun sebagai obat medis terhadap penyakit-penyakit ringan. 

Bagian utama yang dimanfaatkan pada tanaman jahe adalah rimpangnya. Dikenal 

tiga jenis jahe di Indonesia, yaitu jahe putih/jahe gajah, jahe emprit dan jahe 

merah. Jahe gajah berukuran besar dan berwarna putih (Z. officinale var. roscoe), 

jahe emprit berukuran kecil dan berwarna putih (Z. officinale var. amarum), 

sedangkan jahe merah berukuran kecil dan berwarna merah (Z. officinale var. 

rubrum) (Paimin & Murhananto 1991). 

Jahe gajah biasa dikonsumsi baik saat berumur muda maupun berumur 

tua, baik sebagai jahe segar maupun jahe olahan (Koswara 1995). Jahe 

mempunyai komponen aktif antidiabetes dan mampu menurunkan kadar 

kolesterol (Akhani et al. 2004). Oleoresin jahe banyak mengandung komponen-

komponen non volatil (minyak tidak menguap) daripada komponen volatil 

(minyak mudah menguap). Kandungan oleoresin jahe segar berkisar antara 0,4 – 

3,1% (Koswara 1995). 

Oleoresin jahe merupakan campuran resin dan minyak atsiri yang 

diperoleh dari ekstraksi serbuk jahe dengan menggunakan pelarut organik. 

Oleoresin jahe berwarna gelap, hijau-kecokelatan, dan berbentuk semisolid 

digunakan dalam beberapa minuman dan penggunaan terbatas dalam obat farmasi 

(Farrell 2012). Resin tersebut terdiri dari komponen-komponen aktif berupa 

senyawa fenol seperti gingerol, shogaol dan zingerone yang memberikan rasa 

pedas (Uhl 2000). Komponen fenol dalam oleoresin jahe selain memberikan rasa 

pedas khas jahe, juga berperan sebagai antioksidan alami (Govindarajan 1983).  

Sedangkan minyak atsiri terdiri dari komponen sineol, borneol, geraniol, 

linalool, dan farmasen yang memberikan aroma khas pada jahe (Farrell 2012). 
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Rendemen oleoresin jahe berkisar antara 3,2 – 9,5%, sementara kandungan 

gingerol dalam oleoresin antara 14-25% dan shogaol dalam oleoresin antara 2,8-

7,0% (Ravindran dan Babu 2005). Karakteristik bau dan aroma jahe berasal dari 

campuran senyawa zingeron, shogaol serta minyak atsiri dengan kisaran 1-3% 

dalam jahe segar. Gingerol adalah senyawa yang tidak larut air, dapat dibuat 

dengan cara ekstraksi secara batch dari rimpang jahe segar dengan pelarut tidak 

polar (non polar) dan bertitik didih rendah 30 - 32 
O
C. Gingerol akan 

terdekomposisi menjadi shogaol pada suhu 60 
O
C (Hargono dkk. 2013). Dalam 

penelitiannya Usman et al. (2013) menyatakan 6-Gingerol dapat ditemukan pada 

ekstrak rimpang jahe dan biji merica yang diekstraksi dengan pelarut aseton, 

metanol, metanol-air dan air. Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi dan penjelasan tentang kandungan gingerol sebagai senyawa identitas 

pada ekstrak rimpang jahe. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan penelitian sebelumnya ada pengaruh perbedaan 4 pelarut 

pengekstraksi aseton, metanol, metanol-air dan air di 6-Gingerol pada 2 macam 

rempah yaitu rimpang jahe dan biji merica setelah diteliti ada kadar 6-Gingerol 

yang berbeda. Dalam penelitian ini peneliti ingin membuktikan apakah perbedaan 

jenis pelarut pengekstraksi dapat mempengaruhi kandungan gingerol pada ekstrak 

rimpang jahe putih? 

C. Tujuan Penelitian 

 Adapun tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh etanol 70% dan 

aseton sebagai pelarut pengekstraksi terhadap kandungan gingerol pada ekstrak 

rimpang jahe putih. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai 

pengembangan ilmu yang berkaitan dengan pengaruh jenis pelarut terhadap 

kandungan senyawa gingerol dalam ekstrak rimpang jahe putih sehingga bisa 

digunakan pada penentuan salah satu parameter standarisasi mutu ekstrak. 
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